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Lagi, Pemprov Janji Segera Bayarkan

PALU, MERCUSUAR- Lagi-lagi,
Pemerintah Provinsi (Pemprov)
Sulteng berjanji segera membayar
pelampauan realisasi Dana Bagi
Hasil (DBH) tahun 2010, yakni
sebesar Rp34.634.577.555, melalui
dana APBD Perubahan, yang terse-

bar di 11 kabupaten/kota se Sulteng.

Sekira bulan Maret lalu, Pemprov
Sulteng telah mentransfer DBH yang
merupakan realisasi capaian pajak
tahun 2010 ke seluruh kabupaten/
kota, yakni Rp11.275.127.380.
Pengucuran sisa DBH itu, sudah

diatur dalam peraturan pengelohan
keuangan.
“Jadiini tinggal sisanya dan sudah
sesuai petunjuk Permendagi 13.
Sekarang kami sudah siapkan
dananya, tinggal ditransfer ke
seluruh kabupaten/kota. Kemung-

kinan akhir bulan ini. Ya sekarang kan
belum lama penetapan APBD
Perubahan,” singkat Karo Keuangan
Herry Palar, melalui Kabag Anggaran,
Eda Nur Ely, di ruang kerjanya,
kemarin (23/3).

Pernyataan itu, tak jauh berbeda

dengan pernyataan sebelumnya men
cuatnya polemik DBH dan desakan
kabupaten/kota terkait DBH.
Sebagaimana diketahui, polemik
DBH awalnya disebabkan adanya

Baca DBH di hal.11
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tidak adanya koordinasi antara Dinas Pendapatan
dan Pengelolaan Daerah (Dispenda) dengan Biro
Keuangan terkait besaran pembayaran DBH.

Sebelumnya, Pemerintah Kabupaten (Pem

kab) Donggala belum menerima dana bagi hasil

(DBH) dari Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sul
teng sebesar Rp5,3 miliar. Padahal, dana
bagi hasil tersebut merupakan hak Pemkab
Donggala yang mestinya sudah diserahkan
tahun 2010 silam.

Hal tersebut terungkap saat Anggota Komisi Il
DPRD Provinsi (Deprov) Sulteng, Asgar Ali
Djuhaepa melaksanakan komunikasi dan
koordinasi dalam daerah di Dinas Pendapatan

Kabupaten Donggala, akhir pekan lalu.
Menurutnya, dana sebesar itu merupakan dana
bagi hasil triwulan IV tahun 2010.

“Sudah hampir satu tahun lamanya, tapi belum
juga diserahkan. Dana itu berbunga, tapi siapa
yang menikmati bunganya. Perlu jawaban, kapan
mau ditransfer,” kata Asgar, Minggu (30/10).

Dia menambahkan, atas keterlambatan itu,
Dinas Pendapatan Donggala mengusulkan
Pemprov memberikan proyeksi dana bagi hasil
dalam satu tahun anggaran, bukan per triwulan.
Hal itu untuk memudahkan penyusunan APBD.

“Jika ada perbedaan realisasi, nanti
disempurnakan pada APBD Perubahan,”

<eceenennn.S@Mbungan dari hal. 1

lanjutnya.

Labih lanjut Asgar mengungkapkan beberapa
hal yang ditemuinya pada agenda koordinasi ter-
sebut, diantaranya Dinas Pendidikan mengeluh-
kan minimnya Dana Alokasi Khusus (DAK) beserta
dana lainnya dari pusat. Hal tersebut menga-
kibatkan, dari 716 sekolah kekurangan-guru.
Perpustakaan di sejumlah sekolah juga tidak
memiliki buku. 54 persen sekolah yang ada di
Donggala tidak memiliki meubeler. Dia berharap,
mengingat visi misi yang diusung Gubernur, Longki
Djanggola adalah peningkatan Sumber Daya
Manusia, maka dunia pendidikan harus menjadi
perhatian besar dari Pemprov. ury




